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Mengkritik artinya :memberikan   tanggapan   disertai   uraian  dan 
pertimbangan baik buruk terhadap suatu karya

Memuji adalah : memberi  pengakuan atau penghargaan kepada    
sesuatu  yang  dianggap  baik  atau indah.

Aktivitas yang harus kamu lakukan dalam mengkritik

atau memuji adalah :

a. Menentukan aspek yang akan dipuji/dikritik.

b. Menentukan kekurangan dan keunggulan sebuah  
karya.

c. Memuji/mengkritik dengan bahasa yang lugas dan 
santun.



1.  Mengkritik atau Memuji Karya Seni Disertai Alasan Logis

Dalam mengkritik atau memuji berbagai karya seni, kamu 
dapat   menggunakan  dua  pendekatan  kritik/pujian  sebagai 
berikut :

a. Pendekatan Intrinsik yaitu,
pendekatan terhadap karya dengan melakukan kritik
atau pujian berdasarkan bentuk karya tersebut
dengan karya lain, mengupas unsur-unsur yang
ditampilkan, menilai dan menyimpulkan kelemahan-
nya atau kelebihannya yang ada dalam karya itu
sendiri

b. Pendekatan Ekstrinsik yaitu,
menilai karya dihubungkan dengan pembuatnya/
pembaca/penonton/masyarakat, yakni hal-hal di luar
karya itu sendiri



Pujian dapat ditujukan pada unsur intrinsik dan
ekstrinsik, yang terpenting dalam melakukan kritik atau pujian
harus disertai alasan yang logis, agar komentar tersebut
bersifat ilmiah, dapat dipertanggungjawabkan, berdasar, dan
meyakinkan.
Perhatikan contoh berikut ini :





2. Mengkritik/Memuji dengan Bahasa Lugas dan Santun

Mengkritik atau memuji semestinya disampaikan dengan
bahasa yang lugas dan santun. Menyampaikan kritik atau
pujian perlu sebuah seni penyampaian.

Seni/cara mengkritik yang baik adalah sebagai berikut :

a. Sampaikan dengan bahasa yang lugas dan santun, bahasa
yang tidak menyinggung perasaan (berkomentar atas dasar
dan kenyataan yang ada)

b. Kritiklah secara objektif, artinya tidak mengada-ada dan
mencari-cari kesalahan.

c. Kritikan jangan bersifat menjatuhkan atau mematikan
kreativitas.



d.  Kritiklah  yang  membuat  kemajuan  kualitas  karya  
untuk  penciptaan  selanjutnya.

e.  Sampaikan  dengan bahasa yang  lugas  (jangan 
berbelit-belit)

Adapun untuk memuji karya yang baik adalah sebagai berikut :

• Pujilah karya secara objektif dengan menunjukkan
kelebihannya.

• Pujian jangan hanya bagus, baik atau hebat tanpa
menyebut letak kelebihannya.

• Pujian hendaknya jangan terlalu berlebihan atau tidak
terukur.



Contoh kritik yang baik dan semestinya

Kritikan : Kelompok Band Smart 2 SMP 14 itu masih
perlu lebih giat lagi berlatih agar
penampilan di lomba berikutnya nanti bisa
lebih meyakinkan. Sebab jika lebih giat dan
rajin berlatih, saya yakin penampilannya di
gebyar band ke-5 tahun depan pasti bisa
masuk final dan juara.

Contoh Kritikan tidak santun
Karya seni : Penampilan Smart Band 2 SMP 14 di acara Gebyar 

Band ke-4 tampil dengan jelek.
Kritikan : Belum saatnya penampilan Band seperti itu tampil di aca-

ra lomba tingkat kota. Penampilan jelek, vokalnya fales,
tidak berkualitas, lebih baik bubarkan saja band itu dari
pada menanggung malu!



Berikan tanggapanmu terhadap hasil kaya lukis di 
bawah ini!












